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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Pendidikani merupakani usahai pokok iyang memiliki kebudayaan pada tiap-

tiap keturunannya dengan tujuan memberikan nilai - nilai kebatinan kepada rakyat 

dengan agar bisa maju dan mengembangkan kebudayaan kepada semua manusia..  

Menurut Ki Hadjar Dewantara (2011: 344) Pendidikan adalah iusaha pokoki untuki 

memberikani inilai-nilaii ikebatinan iyang iada idalam hidupi rakyati yangi 

berkebudayaani kepadai tiap-tiapi turunani ibaru (penyerahani kulturi), tidaki 

hanyai berupai i“pemeliharaan”i iakan itetapi ijuga idengan maksudi 

“memajukan”ii sertai “memperkembangkan”i kebudayaani, imenuju kei arahi 

keseluruhani ihidup ikemanusiaan, Konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara 

berpendapat bahwasannya Pendidikan memang harus berdasarkan pada inilai-nilaii 

kebudayaani yangi memang sudah iada isejak awali peradaban manusia. 

iKebudayaan iyang diwariskani merupakani kebudayaani yangi telahi terujii olehi 

segalai izaman, ikondisi idan isejarah (Noor Syam, 1983: 260). 

       Kutipan dari jurnal Henricus Suparlan Volume 25 Nomor 1 Tahun 2014 Bapak 

Pendidikan Nasional Indonesia Ki Hajar Dewantara mengartikan Pendidikan yaitu 

; “Pendidikan adalah tuntutani idalam ihidup itumbuhnya ianak-anak, idengan 

imaksud, pendidikani dapati menuntuni segalai kekuatani kodrati yangi adai pada 

anak-anaki agar mereka isebagai  manusia dan Masyarakat dapatimencapai 

ikeselamatan dan kebahagiaanisetinggi-tingginya” Pendidikan terbagi imenjadi 2i 

yaitui Pendidikani formali dani Pendidikani noni formal. Contoh ipendidikan 
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formali yaitui ada pada Lembaga Pendidikan yaitu Sekolah iDasar, iSekolah 

Menengahi Pertama, iSekolah iMenengah iAtas, idan Sekolah iMenengah 

iKejuruan. Pendidikan non formal yaitu seperti les bimbel, sanggar seni contohnya 

tari, dan sebagainya. Pendidikan disekolah mempunyai kurikulum nasional yang 

memang sudah diatur oleh pemerintah Pendidikan. Proses pelaksanaan 

pembelajaran dapat berjalan lancar jika sesuai dengan kurikulum yang digunakan 

dengan tepat sesuai dengan kebutuhan siswa, serta dapat menguji baik tidaknya 

hasil pembelajaran melalui proses belajar mengajar yang sudah dilakukan terlebih 

dahulu. Dalam proses belajar belajar haruslah memiliki strategi, metode serta 

media pembelajaran yang tepat. 

       Menurut Djamarah, 2002:1 dalam jurnal Pendidikan Ekonomi oleh Andaru 

Werdayanti Vol 3 No.1 Februari, Tahun 2008  Belajar mengajar merupakan 

kegiatan yang bersifat edukasi. Edukasi yang dimaksud disini adalah kegiatan 

belajar mengajar antara siswa dengan guru untuk mencapai tujuan yangi telahi 

iditetapkan. Dalami prosesi pembelajarani dii sekolahi dimulaii dari kesiapani 

perangkati pembelajarani, perangkati pembelajarani sangat ipenting karena menjadi 

iunsur iutama idalam iproses ibelajar imengajar, serta iguru dituntuti agari mampui 

dalam imenyiapkan semua iperangkat pembelajaran yangi sesuai dengan 

iKurikulum iyang telah iditetapkan ioleh iKementrian Pendidikani dani 

Kebudayaani Republiki iIndonesia. 

       Sejalan dengani pengembangani kurikulum. Menuruti Joko Susilo (2007:121)  

“Perangkati pembelajarani i adalah i sejumlah i bahan, i alat, i media, 

petunjuk dan ipedoman yangi akani digunakani dalami prosesi pembelajaran”. 



3 

 

 

Perangkat pembelajaran merupakan alat untuk melaksanakan kegiatan ibelajar 

imengajar antarai gurui dengani isiswa. Dalam jurnal Pendidikan Karakter oleh 

Desyva Nur Mahareni, Veryliana Purnamasari, Rofian, dkk Vol. 2, No. 1, 2021. 

Menurut Dwiningrum “Perangkat pembelajaran dapat imembantu iguru dalami 

menyampaikani ilmu ipengetahuan kepada siswa”. Perangkat pembelajaran 

merupakan hal yang harus disampaikan oleh guru sebelum melaksanakan 

pembelajaran. Adapun beberapa perangkat pembelajaran, silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajarean (RPP) dan bahan ajar yang memiliki hubungkait satu 

dengan yang lainnya. Dalam penelitian ini penulis menguncii bahani ajari 

sebagaii fokusi penelitian.i 

       Menurut Pratowo dalam jurnal Pendidikan akuntansi oleh Lisa Tania, dkk Vol 

5 Nomor 2 Tahun 2017 : “Bahani ajari merupakani segalai bahani (baik informasi, 

alat, maupun iteks) iyang idisusun isecara isistematis iyang imenampilkan isosok 

iutuh darii kompetensii yangi akani dikuasaii siswai dan digunakani dalami prosesi 

pembelajarani dengani tujuani untuki perencanaani dani penelaahani implementasii 

pembelajaran”. iBahan iajar iterdiri idari ibahan iajar icetak idan bahan ajar inon 

icetak. Contohi bahani ajari cetaki seperti buku, imodul, ibrosur, lembari kerja 

isiswa, idan isebagainya. Modul adalah isalah isatu ibahan iajar yangi penulisi 

kuncii dalam penelitian ini. 

       Kutipan dari jurnal Ismu Fatikha  tahun 2015 no 17 vol 1 hal 49  “Modul adalah 

alat yang membantu pembelajaran siswa dengan cara yang lebih efisien. Modul 

tersebut dapat digunakan guru agar membantu siswa dalam mempelajari materi ajar 

dengan cepat”. Modul digunakan untuk menyajikan atau menjelaskan tentang 
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materi itari isecara iteori. Manfaati moduli disusuni kedalam ibentuk imateri itari 

idengan ilengkap ikarena ipada isaat iini imateri tarii sangati minimi dii imunculkan 

idalam i buku i teks i seni i budaya. Modul berguna sebagai media pembelajaran 

yang isinya merangkum materi-materi yang dapat dipelajari oleh siswa dalam 

pembelajaran agar menjadi lebih efisien. Moduli merupakani salahi satui bentuki 

bahani ajari yangi dikemasi secarai utuhi dani sitematis, didalamnyai memuati 

seperangkati pengalamani belajari yangi terencanai dani didesaini untuki 

membantui peserta didik menguasaii tujuani belajari yangi spesifik. iModul iyang 

idisusun idalam isatuan akani menjadikani prosesi pembelajarani yangi mandirii 

ipada idiri isiswa. iDapat idilihat ibahwa pembelajaran idengan imedia imodul ijuga 

praktisi dengani perangkumani sebuahi materii kedalami satui moduli akani 

membuati penjelasan materii  yangi jelasi dani lengkap. 

       Berdasarkan kepada hasil observasi yang dilakukan di 3 sekolah yang berada 

di Kota Medan yaitu di SMA Negeri 13 Medan, SMA Swasta Al-Ulum, SMA 

Laksamana Martadinata bahwasannya beberapa guru belum memiliki bahan ajar 

berupai moduli dalami  matai pelajarani Senii Budayai terkhususi materii senii tarii 

lokali Sumaterai Utara. Pada materi pembelajaran seni budaya kelas X yaitu tari 

tradisi, guru hanya memberikan materi pembelajaran menggunakan bukui paketi 

yangi berasal dari isekolah dan youtube serta kurangnya variasi guru dalam 

memberikan materi ajar tari daerah setempat, sehingga ipengetahuan isiswa-siswi 

iterhadap imateri ipembelajaran seni tarii sangatlah kurang. Karena penulis 

merupakan mahasiswa Prodi Tari Universitas Negeri Medan dan telah mempelajari 
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tari daerah lokal Sumatera Utara. Sehingga penulis ingin mengemas tari daerah 

lokal Sumatera Utara khususnya Nias yaitu Tari Mahanggu dalam bentuk modul. 

       Tarii iMahanggu imerupakan itarian iyang iberasal idari idaerah iNias. Jurnali 

yangi dikutipi darii Tuti Rahayu, Dilinar Adlin, Iskandar Muda tahun 2021 vol 5 

no 2 “Tarii Mahanggui merupakani tarii tradisii yangi terdapati di daerahi Lahewai 

Niasi Utarai yangi ditampilkani padai saati malami Mamedadaö, iseperti imalam 

iberinai ibagi iMasyarakat  iMelayu. Dimana tariani iini idilaksanakan imalam 

iMamedadaö isebelum iacara ipernikahan dilaksanakan. iPada imalam 

iMamedadaö itersebut, ipengantin ilaki-laki dibawai untuki duduki semalamani 

menyaksikani tari-tariani salahi satunyai adalahi Tarii Mahanggui iini. Padai saati 

dilaksanakani acarai iini, ipengantin wanitai tidaki diperbolehkani untuki keluari 

kamari dani tetapi beradai dikamari tersebuti isemalaman. iHal iini imenjadi idaya 

itarik itersendiri idalam iproses keseniani iini. iKegiatan iini idilakukan idari 

imalam ihingga isubuh”. 

       Pembelajaran seni itari Sekolah Menengah Atas di kelas X terdapat materi  tari 

tradisional, maka dari itu penulis akan memilih tari daerah Nias yaitu Tari 

Mahanggu yang akan disesuaikan pada kurikulum merdeka Fase E yaitu 

Memahami makna dan simbol melalui ragam gerak tari tradisional. Adanya modul 

ini sangat menolong dan dapat mempermudah guru dalam proses pembelajaran 

materi tari daerah khususnya Tari Mahanggu. Diharapkan dengan adanya modul ini 

dapat mempermudah dan berpengaruh pada guru untuk melaksanakan tujuan pada 

proses pembelajaran yang diajarkan pada siswa dan dengan ada nya modul ini juga 

siswa- siswi dapat terbantu dan lebih kreatif dalam proses pembelajaran khusus nya 
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pada pelajaran seni budaya Sekolah Menengah Atas pada kelas X. Dengan 

demikian, penulis mengangkat sebuah penelitian yang berjudul “Pengemasan 

Materi Ajar Tari Mahanggu dalam Bentuk Modul untuk Siswa Kelas X 

Sekolah Menengah Atas” 

 

B. Identifikasi Masalah 

       Identifikasi masalah adalah satu hal yang paling penting pada sebuah 

penelitian, karena ini adalah proses serta hasil dari pengenalan masalah yang 

diangkat maka dari jika tidak ada suatu masalah maka penelitian tidak dapat 

dilaksanakan. Menurut Sugiyono (2013: 48) “Identifikasii masalahi adalahi salahi 

satui prosesi penelitian iyang ipaling ipenting idi iantara iproses ilain. Masalah 

penelitiani (reaserchi problem) akani menentukani kualitasi suatui ipenelitian, iitu 

dapati menentukani apakahi sebuahi kegiatani bisai disebuti penelitiani atau tidak”. 

Identifikasii  masalahi padai penelitiani inii adalahi sebagaiii berikut : 

1. Beberapa Guru seni budaya di Sekolah Menengah Atas yang telah saya amati di 

Medan belum memiliki ibahan iajar iseni ibudaya yang memuat seni itari 

tradisional ilokal Sumatera Utara 

2. Tari Mahanggu belum dijadikan materi ajar untuk siswa SMA kelas X di Kota 

Medan 

3. Belum tersedia modul ajar yang khusus membahas tentang tari daerah Sumatera 

Utara, khususnya Tari Mahanggu Nias untuk kelas X SMA 

4. Minimnya pengetahuan siswa terhadap jenis-jenis tari tradisi dari lokal Sumatera 

Utara 
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5. Minimnya literasi seni tradisi daerah Nias yang dapat dijadikan bahan ajar di 

sekolah 

 

C. Pembatasan Masalah 

       Menurut Sugiono (2016:281) Pembatasan masalah dalam sebuah penelitiani 

dilakukan agar masalah yang akan diteliti tidak terlalu luas cakupannya. 

Pembatasan masalah dilakukan untuk penelitian ini agar menjadi lebih terarah dan 

tidak membahas terlalu luas. Sehingga dapat disimpulkan pembatasani masalahi 

dalami penelitiani inii yaitu : 

       “Belum adanya pengemasan materi ajar Tari Mahanggu dalam bentuk modul 

untuk siswa-siswi kelas X Sekolah Menengah Atas” 

 

D. Rumusan Masalah 

       Menurut Sugiono (2016:52) Rumusan masalah merupakan pertanyaani 

ipenelitian, sebagaii panduani bagii penelitii untuki menentukani teorii yangi akani 

idipakai, perumusani ihipotesis, pengembangani iinstrumen, idan iteknik statistiki 

untuki analisisi idata. Rumusani masalahi dalami sebuahi penelitiani yangi akani 

dilakukani  merupakani titiki fokusi agari dapati menentukani rumusani yangi akani 

dikajiii gunai mendukungi dalami menetukani jawabani yangi akurati idari isetiap 

ipernyataan. Berdasarkani pemaparani idalam ilatar ibelakang, iidentifikasi 

imasalahi dani pembatasani masalah, imaka ipermasalahani tersebuti dapat 

dirumuskani adalahi sebagaii berikut : 
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       “Bagaimana Langkah-langkah pengemasan materi ajar Tari Mahanggu dalami 

bentuki moduli untuk siswa-siswi kelas X Sekolah Menengah Atas? 

 

E. Tujuan Penelitian 

       Menurut Endang (2018:15) tujuan penelitian adalah menemukan kebenarani 

idengan imengumpulkan ifakta iatau imenjelaskan irealitas idalam mengatasii 

permasalahani iyang idihadapi di idalam ilingkungannya. Rumusan masalahi 

dalami sebuah penelitian akan dilakukan berdasarkan tujuan penelitian yang sudah 

dirumuskan. Untuki itui yang menjadii tujuani dalam penelitiani ini yang disusun 

berdasarkan rumusan masalah diatas yaitu : 

       “Menghasilkan produk kemasan materi ajar Tari Mahanggu dalami bentuki 

modul untuk siswa-siswi kelas X Sekolah Menengah Atas” 

 

F. Manfaat Penelitian 

       Menurut Sugiono ( 2016:283) Manfaat penelitan atau kegunaani hasil 

penelitianimerupakanidampakidariiterciptanyaiitujuan.iiSelain itujuan, penelitiani 

inii jugai diharapkani dapati memilikii manfaati itidak ihanya bagi penulis,iguru, 

idan isiwa- siswinya, tetapii jugai bagiisemua ipihak. Manfaat yang diharapkani 

dalam penelitiani inii berdasarkan dari tujuan penelitian diatas adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat menjadi kontribusi bagi Sekolah 

menengah Pertama terutama untuk peserta didik agar meningkatkan semangat 
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dan motivasi dalam proses pembelajaran tari karena penyajian desain pada 

modul yang menarik. 

b. Bagi penulis, penulisan ini dapat menjadi dokumentasi penulis setelah 

menyelesaikan studi dari pendidikan tari. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam proses 

pembelajaran seni budaya khususnya seni tari supaya lebih berkopeten. 

b. Bagi guru, penelitian ini menjadi dasar guru saat mengembangkan pengetahuan 

untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan cara membuat modul. 

c. Bagi siswa, modul yang telah disusun dapat menjadi pengetahuan baru dan 

mengasah wawasan mengenai Tari Mahanggu dalam pembelajaran Seni 

Budaya khususnya Seni Tari. 

d. Bagi peneliti lain, penelitian ini menjadi referensi wawasan, informasi untuk 

peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang sama. 


